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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan di sekolah. Menurut pendapat Herijanto (2012) Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) adalah suatu pembelajaran yang menganalisis serta 

mempelajari suatu masalah sosial dari berbagai aktivitas dalam kehidupan 

masyarakat atau sosial. Dalam standar isi IPS diharapkan peserta didik 

mampu memunculkan sikap peka terhadap persoalan yang terjadi di 

lingkungan masyarakat. Hal ini dijelaskan Djahiri dalam Ahmad Susanto 

(2021) bahwa IPS adalah upaya mengarahkan sekelompok masyarakat agar 

berkembang secara sosial dan sesuai dengan nilai-nilai dan tanggung jawab. 

Dari beberapa pendapat ahli tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah kajian ilmu yang membahas, 

menganalisis suatu tindakan yang ada di kehidupan masyarakat serta 

berupaya untuk mengarahkan masyarakat agar sesuai dengan nilai-nilai dan 

tanggung jawab yang ada di lingkungan masyarakat. 

Ilmu pengetahuan sosial (IPS) dipilih dalam penelitian ini karena dari 

observasi yang dilakukan ditemukan masalah pada nilai hasil akhir ulangan 

yang diadakan guru pada tahun ajaran 2021/2022. Maka dari itu peneliti 
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mengangkat mata pelajaran IPS sebagai penelitian serta mencari solusi guna 

mengatasi permasalahan yang terjadi. 

Menurut pendapat Meldina, Agustin, & Harahap (2020) dalam 

Kurikulum 2013 mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

diintegrasikan pada kompetensi dasar dan disiplin ilmu lain yang 

digabungkan melalui keterikatan topik atau makna. Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) memiliki tempat yang sama dengan disiplin ilmu yang lain. 

Walaupun konsep pembelajaran dilaksanakan secara tematik namun 

kompetensi Dasar untuk Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) tetap terpisah 

dengan Kompetensi Dasar yang lain. 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam suatu proses 

pembelajaran, dalam proses pembelajaran, guru juga harus dapat 

melaksanakan pembelajaran dalam suasana yang nyaman bagi siswa. Guru 

juga harus mampu mengidentifikasi alat bantu belajar atau media 

pembelajaran yang tepat untuk digunakan  saat melakukan proses 

pembelajaran sehingga dapat tercipta  pembelajaran yang aktif dan inovatif. 

Guru juga harus mengumpulkan hasil dan mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu. Dengan demikian, dalam proses pembelajaran, motivasi belajar 

siswa juga penting untuk meningkatkan keinginan siswa dalam proses 

pembelajaran. Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang  

menentukan efektifitas pembelajaran. Seorang siswa akan belajar dengan 

baik jika ada faktor pendorong yaitu motivasi belajar. 
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Dari hasil observasi kegiatan pembelajaran IPS kelas V di SDN Kepuh 

2 kecamatan Papar Kabupaten Kediri, yang telah dilaksanakan pada 2 Juni 

2021, diketahui bahwa pada proses pembelajaran IPS yang berlangsung di 

SDN Kepuh 2 cara penyampaian materi Peristiwa Kebangsaan Seputar 

Proklamasi Kemerdekaan khususnya mata pelajaran IPS dalam pelaksanaan 

pembelajarannya guru masih menggunakan metode pembelajaran yang 

belum bervariasi. Guru belum menggunakan sebuah alat bantu pengajaran 

atau media pembelajaran dalam pembelajaran yang dilaksanakan di kelas, 

guru menggunakan bahan ajar yang disediakan sekolah. Saat proses 

pembelajaran berlangsung di kelas, guru menjelaskan materi menggunakan 

metode ceramah dan strategi tanya jawab,  pembelajaran yang dilakukan 

terpusat pada bahan ajar yang disediakan oleh pemerintah.  

Hasil pencapaian nilai ulangan pada materi IPS Peristiwa Kebangsaan 

Seputar Proklamasi Kemerdekaan pada tahun ajaran 2021/2022 rata-rata 

nilai yang diperoleh adalah 68, nilai ini masih di bawah nilai KKM 70 yang 

ditetapkan oleh sekolah. Interaksi antara guru dengan siswa pun masih 

sebatas tanya jawab, dikarenakan pembelajaran yang dilakukan masih 

berpusat pada guru dan belum menggunakan media pembelajaran. Hal ini 

menyebabkan siswa menjadi kurang aktif dalam proses pembelajaran dan 

hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa siswa mudah bosan 

dengan kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Dari paparan observasi 

tersebut maka diketahui bahwa masih banyak siswa yang kurang mendalami 
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materi atau memahami materi peristiwa kebangsaan seputar proklamasi 

kemerdekaan khususnya mata pelajaran IPS.  

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan dari hasil observasi yang 

telah dilakukan maka diperlukan inovasi untuk dapat meningkatkan nilai 

hasil belajar siswa kelas V di SDN Kepuh 2. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang dapat 

menarik minat siswa untuk belajar dan memberikan motivasi kepada siswa 

untuk meningkatkan nilai hasil belajarnya. Salah Satu Media yang dapat 

digunakan dalam membantu meningkatkan hasil belajar pada materi IPS 

Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi Kemerdekaan adalah media 

montase berbentuk flip chart dengan menggunakan strategi story telling.  

Pengertian dari montase sendiri menurut Susanto (2012) yang 

mengemukakan bahwa montase merupakan sebuah karya yang dibuat 

dengan cara memotong obyek-obyek gambar dari berbagai sumber 

kemudian ditempelkan pada suatu bidang sehingga menjadi satu kesatuan 

karya dan tema. Menurut Zaman dkk (2012) flip chart adalah lembaran 

kertas yang berisikan bahan pengajaran yang tersusun rapi dan baik. 

Lembaran kertas yang sama ukurannya dijilid jadi satu dengan baik. 

Penyajian informasi ini dapat berupa gambar-gambar, diagram, huruf-huruf 

atau angka-angka. Dan pengertian dari story telling menurut pendapat dari 

Soleimani dan Akbari (2013) merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara 

lisan kepada seseorang tentang informasi yang disampaikan dalam bentuk 
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pesan, atau hanya sebuah dongeng yang dikemas dalam bentuk cerita yang 

dapat digunakan sebagai sarana menanamkan nilai-nilai pada anak. 

Berdasarkan uraian beberapa pendapat di atas maka dapat diambil 

sebuah kesimpulan bahwa media pembelajaran montase flip chart dengan 

strategi story telling merupakan sebuah kumpulan potongan-potongan 

gambar yang disusun menjadi sebuah satu kesatuan dengan tema tertentu di 

sebuah lembaran-lembaran kertas yang sama ukurannya kemudian dijilid 

menjadi satu dengan cara penyampaian secara bercerita dengan lisan guna 

menyampaikan isi serta nilai-nilai yang terdapat pada gambar montase.  

Kelebihan dari media montase berbentuk flip chart dengan 

menggunakan strategi story telling yaitu siswa dapat melihat gambar-

gambar tentang materi peristiwa kebangsaan seputar proklamasi 

kemerdekaan misalnya pada materi proklamasi, siswa dapat melihat 

gambar-gambar tokoh yang terkait dengan materi IPS peristiwa kebangsaan 

seputar proklamasi kemerdekaan. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) materi peristiwa kebangsaan seputar proklamasi kemerdekaan cocok 

diajarkan menggunakan strategi story telling dikarenakan berdasarkan 

pendapat dari Soleimani dan Akbari (2013) merupakan kegiatan yang 

dilaksanakan secara lisan kepada seseorang tentang informasi yang 

disampaikan dalam bentuk pesan, atau hanya sebuah dongeng yang dikemas 

dalam bentuk cerita yang dapat digunakan sebagai sarana menanamkan 

nilai-nilai pada anak. Sehingga dalam penyampaian materi IPS peristiwa 

kebangsaan seputar proklamasi kemerdekaan yang memuat tentang sejarah 
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kemerdekaan Indonesia dapat dilakukan menggunakan strategi story telling 

dan nilai-nilai yang terkandung dalam materi IPS peristiwa kebangsaan 

seputar proklamasi kemerdekaan dapat tertanam pada anak. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Oemar Hamalik dalam Arsyad (2013) 

yang menyatakan media pembelajaran adalah alat, metode, dan teknik yang 

digunakan dalam rangka , mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara 

guru dengan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah. 

Menurut Heinich yang dikutip oleh Arsyad (2013) media pembelajaran 

adalah perantara yang membawa pesan atau informasi bertujuan untuk 

instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran antara sumber 

dan penerima.  

Menurut pendapat Kemp dan Dayton dalam Arsyad (2013) fungsi 

media pembelajaran adalah sebagai berikut: (1) Penyampaian pelajaran 

menjadi lebih baku, hal ini mengakibatkan berkurangnya ragam penafsiran 

terhadap materi yang disampaikan, (2) Pembelajaran bisa menjadi lebih 

menarik, media dapat diasosiasikan sebagai penarik perhatian dan siswa 

dapat terus terjaga dan fokus, (3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif, 

dengan demikian akan menyebabkan siswa lebih aktif di kelas, (4) Lama 

waktu pembelajaran dapat dipersingkat, (5) Kualitas hasil pembelajaran 

dapat ditingkatkan apabila terjadi sinergis dan adanya integrasi antara 

materi dan media yang akan disampaikan, (6) Pembelajaran dapat diberikan 

kapanpun dan dimanapun, terutama jika media yang dirancang dapat 

digunakan secara individu, (7) Sikap positf siswa terhadap apa yang mereka 
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pelajari dan terhadap proses pembelajaran dapat ditingkatkan, (8) Peran 

guru dapat berubah ke arah yang lebih positif, beban guru dapat sedikit 

dikurangi dan mengurangi kemungkinan mengulangi penjelasan yang 

berulang-ulang). Dari sini dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa proses 

pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan media pembelajaran 

akan dapat membuat penyampaian interaksi dan komunikasi serta 

penyampaian materi yang dilakukan guru menjadi lebih efektif. 

Sebelumnya terdapat beberapa penelitian yang memuat tentang media 

pembelajaran montase berbentuk flip chart dengan menggunakan strategi 

story telling, salah satu penelitian yang pernah dilakukan yaitu oleh 

Fakinatun Izzul Himah, Rofian, Mira Azizah dengan Judul “Penggunaan 

Media Montase Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPA Kelas V” pada tahun 2021 dengan hasil yang menunjukkan 

bahwa media montase dapat meningkatkan minat belajar siswa yang 

dibuktikan dengan perolehan nilai pretest dan posttest. Rata-rata nilai 

pretest yang didapat adalah 67 sedangkan nilai posttest yang didapat adalah 

78,5. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Mira Azizah, Rofian, Inggi 

Rosiamali Sholikhah dengan judul “Penggunaan Media Montase Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran 

IPA” pada tahun 2021 memperoleh hasil penelitian yang menyatakan bahwa 

media montase dikatakan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa berdasarkan hasil tes siswa setelah menggunakan media montase 
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“lebih baik” dari rata-rata hasil tes siswa sebelum menggunakan media 

montase. 

Berdasarkan dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk ingin 

merancang sebuah media pembelajaran berupa media pembelajaran 

montase flip chart dengan strategi story telling pada materi peristiwa 

kebangsaan seputar proklamasi kemerdekaan khususnya mata pelajaran IPS 

yang dapat digunakan oleh guru pada saat proses pembelajaran. Diharapkan 

dengan media pembelajaran tersebut akan membuat pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru menjadi lebih menarik dan dapat meningkatkan 

antusias dari peserta didik. Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran 

Montase Berbentuk Flip chart Dengan Menggunakan Strategi Story telling 

Pada Materi Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi Kemerdekaan 

Untuk Kelas V Di SDN Kepuh 2”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka dapat 

diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Guru yang belum menggunakan alat bantu atau media pembelajaran 

pada saat proses pembelajaran. 

2. Siswa yang mudah bosan dengan kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung. 

3. Nilai rata-rata siswa berada di bawah KKM yang ditentukan. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini hanya 

dibatasi sebagai berikut: 

1. Perancangan media pembelajaran sebagai alat bantu guru dalam 

proses pembelajaran. 

2. Analisis pengaruh media pembelajaran yang dirancang pada proses 

pembelajaran yang dilakukan guru.  

3. Kepraktisan, keefektifan dan kemenarikan penggunaan media 

pembelajaran montase berbentuk flip chart dengan menggunakan 

strategi story telling terhadap materi IPS kelas V Peristiwa 

Kebangsaan Seputar Proklamasi Kemerdekaan 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masakah yang telah ditentukan, maka fokus dalam 

penelitian ini adalah dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat kevalidan penggunaan media pembelajaran montase 

berbentuk flip chart dengan menggunakan strategi story telling pada 

materi IPS kelas  V di SDN Kepuh 2? 

2. Bagaimana tingkat kepraktisan penggunaan media pembelajaran 

montase berbentuk flip chart dengan menggunakan strategi story telling 

terhadap proses pembelajaran materi IPS kelas V di SDN Kepuh 2? 
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3. Bagaimana tingkat keefektifan penggunaan media pembelajaran 

montase berbentuk flip chart dengan menggunakan strategi story telling 

terhadap proses pembelajaran materi IPS kelas V di SDN Kepuh 2? 

4. Bagaimana tingkat kemenarikan dari media pembelajaran media 

pembelajaran montase berbentuk flip chart dengan menggunakan 

strategi story telling terhapat proses pembelajaran materi IPS di SDN 

Kepuh 2? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah ditentukan di atas, maka 

dapat dikatakan penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tingkat kevalidan media pembelajaran montase 

berbentuk flip chart dengan menggunakan strategi story telling pada 

materi IPS kelas V Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi 

Kemerdekaan di SDN Kepuh 2? 

2. Untuk mengetahui tingkat kepraktisan penggunaan media pembelajaran 

montase berbentuk flip chart dengan menggunakan strategi story telling 

pada materi IPS kelas V Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi 

Kemerdekaan di SDN Kepuh 2? 

3. Untuk mengetahui nilai keefektifan dari media pembelajaran montase 

berbentuk flip chart dengan menggunakan strategi story telling pada 

materi IPS kelas V Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi 

Kemerdekaan di SDN Kepuh 2? 
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4. Untuk mengetahui tingkat kemenarikan dari media pembelajaran 

montase berbentuk flip chart dengan menggunakan strategi story telling 

pada materi IPS Kelas V Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi 

Kemerdekaan di SDN Kepuh 2? 

 

F. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan oleh peneliti adalah dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Produk media menggunakan kertas dengan ukuran A2. 

2. Gambar dari media terbuat dari beberapa potongan gambar stiker yang 

disusun menjadi karya montase. 

3. Media montase berisikan gambar yang dapat menjadi cerita tentang 

beberapa peristiwa yang termuat dalam materi IPS Peristiwa 

kebangsaan Seputar Proklamasi Kemerdekaan kelas V. 

4. Media mudah dan praktis untuk dibawa. 

5. Media diharapkan akan mudah dipahami. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian pengembangan media pembelajaran media pembelajaran 

montase berbentuk flip chart dengan menggunakan strategi story telling 

diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut. 
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1. Bagi siswa 

Media pembelajaran yang dihasilkan diharapkan akan mampu 

dipahami dan digunakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran 

atau pemahaman materi IPS Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi 

Kemerdekaan. 

 

2. Bagi Guru 

Media pembelajaran yang dihasilkan diharapkan akan mampu 

digunakan sebagai penunjang dan pendukung guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran yang berkualitas sebagai upaya guru dalam hal 

meningkatkan potensi peserta didik dan sebagai motivasi peserta didik 

dalam pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

 

3. Bagi sekolah 

Media pembelajaran yang dihasilkan diharapkan akan mampu 

meningkatkan mutu pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah 

khususnya pada materi pelajaran IPS kelas V.  

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini disajikan dengan urutan sebagai berikut. 

1. Bagian Awal Skripsi 

Bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, persetujuan 

pembimbing, halaman pengesahan, halaman pernyataan, motto, 
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halaman persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, 

daftar gambar, dan daftar lampiran.  

2. Bagian Isi Skripsi 

Bagian isi skripsi ini terdiri atas 5 bab yaitu. 

a. Bab I Pendahuluan 

Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan 

masalah, tujuan pengembangan, sistematika penulisan. 

b. Bab II Landasan Teori 

Menjelaskan tentang pengertian-pengertian yang berhubungan 

dengan masalah yang sedang dibahas tentang media montase 

berbentuk flip chart dengan strategi story telling, kajian penelitian 

terdahulu, dan kerangka berpikir. 

c. Bab III Metode Pengembangan 

Meliputi model pengembangan, prosedur pengembangan, lokasi dan 

subyek penelitian, uji coba model/produk, instrumen pengumpulan 

data yang meliputi pengembangan instrumen dan validasi 

instrumen, teknik analisis data yang meliputi tahapan-tahapan 

analisis data dan norma pengujian. 

d. Bab IV Deskripsi, Interpretasi dan Pembahasan 

Meliputi hasil studi pendahuluan yang terdiri dari deskripsi hasil 

studi lapangan, interpretasi hasil studi pendahuluan dan desain awal 

model, pengujian model terbatas terdiri dari uji validasi ahli dan 

praktisi, uji coba lapangan (terbatas), dan desain hasil uji coba 
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terbatas. Pengujian model perluasan terdiri dari deskripsi uji coba 

luas, refleksi dan rekomendasi hasil uji coba luas, dan model 

hipotetik. Validasi model terdiri dari hasil deskripsi uji validasi, 

interpretasi hasil uji validasi kevalidan, kepraktisan, keefektifan, 

kemenarikan, dan desain akhir model. Pembahasan hasil penelitian 

terdiri dari spesifikasi model, prinsip-prinsip, keunggulan, dan 

kelemahan model, faktor pendukung dan penghambat implementasi. 

e. Bab V Simpulan, Implikasi dan Saran 

Simpulan berisi mengenai simpulan secara singkat pokok-pokok 

hasil penelitian sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan 

penelitian. implikasi meliputi implikasi teoritis dan implikasi praktis 

dari simpulan hasil penelitian yang diperoleh. Saran atau 

rekomendasi sesuai simpulan hasil penelitian kepada pihak yang 

relevan atau terkait secara langsung. 

3. Bagian Akhir Skripsi 

Bagian akhir skripsi terdiri atas daftar pustaka dan lampiran-

lampiran. Pada lampiran terdiri atas hasil analisis, surat keterangan dari 

tempat penelitian, dan berita acara kemajuan bimbingan. 
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